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ABSTRAK 

 

Anggi Fauzi Respati 08051181320023 Analisis Data Arus Pasang Surut 

Dan Arus Non Pasang Surut Di Sebagian Selat Bangka (Pembimbing : 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc.) 

 
Arus dapat dibedakan menjadi arus pasang surut dan arus residu (non 

pasang surut). Tujuan dari penelitian adalah untuk menentukan kecepatan dan arah 

arus umum, arus pasang surut dan arus residu serta menganalisis arus dominan dan 

tipe pasang surut di perairan  Selat Bangka. Pengukuran dilakukan pada tanggal 20 

Oktober - 3 November 2017 di perairan Selat Bangka. Analisis data dilakukan 

menggunakan software Mike 21, Surfer 12 dan metode Admiralty. Hasil penelitian 

menunjukkan kecepatan maksimum arus umum yaitu sebesar 0,452 m/s ke arah 

selatan, kecepatan minimum sebesar 0 m/s. Kecepatan maksimum arus pasut 

sebesar 0,413 m/s ke arah selatan, kecepatan minimum sebesar 0,002 m/s dengan 

arah mengarah ke tenggara. Kecepatan maksimum arus residu sebesar 0,33 m/s 

dengan arah mengarah ke selatan, kecepatan minimum arus residu sebesar 0,002 

m/s dan arah mengarah ke selatan. Arus dominan di perairan sebagian Selat Bangka 

adalah arus pasang surut dan tipe pasang surutnya adalah campuran (tunggal 

dominan) dengan nilai F = 1,5047. 

 

Kata Kunci: Arus, Bangka, Pasang Surut, Residu, Selat. 
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ABSTRACT 

 

Fauzi Respati Anggi 08051181320023 Tidal and Non-Tidal Flow Data Analysis 

In Part of Bangka Strait (Supervisor : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Andi 

Agussalim, S.Pi., M.Sc.) 

 

Current can be divide into tidal current and residual current (non-tidal). The 

aims of the study were determined the velocity and direction of the current, tidal 

current and residual current and  to analyze the dominant current and the type of 

tidal in Bangka Strait. Moorings were made on 20 October to 3 November 2017 in 

the waters of Bangka Strait. Data analysis was performed using software Mike 21, 

Surfer 12 and determine to using the Admiralty. The result showed that the 

maximum velocity of the current was 0,452 m/s to the south, the minimum velocity 

was 0 m/s. The maximum velocity of the tidal current was 0,413 m/s to the south, 

while the minimum velocity was 0,002 m/s in the direction toward the southeast. 

The maximum velocity of a residual current was 0,33 m/s in the direction towards 

the south, a residual current minimum velocity was 0,002 m/s and the direction 

towards the south. Most dominant current in the waters of Bangka Strait was the 

tidal current.  The tidal type is mixed tide (diurnal) with F = 1,505. 

 

Keywords : Current, Bangka, Tidal, Strait. 
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RINGKASAN 

 

Anggi Fauzi Respati 08051181320023 Analisis Data Arus Pasang Surut 

Dan Arus Non Pasang Surut Di Sebagian Selat Bangka (Pembimbing : 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc.) 
 

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang berada diantara Pulau 

Sumatera dan Pulau Bangka. Masukan air sungai dari daratan sekitar yang 

bermuara di Selat Bangka berperan dalam mempengaruhi kondisi perairan. Perairan 

umumnya dibentuk oleh hasil endapan sedimen dari sungai dengan sebaran yang 

dikontrol oleh aktifitas pasang surut dan arus. Konfigurasi dasar laut mempengaruhi 

arah dan kecepatan arus, sebaliknya arus memiliki pengaruh yang besar terhadap 

transport sedimen dan sebaran material tersuspensi.  

Arus dapat dibedakan menjadi arus pasang surut dan arus residu (non 

pasang surut). Arus pasang surut dan arus residu (non pasut) penting dikaji agar 

dapat mengetahui kondisi arus dan pasang surut, serta dapat menentukan arus 

dominan yang terjadi di Perairan Selat Bangka. Arus dominan di perairan dapat 

menjadi informasi untuk mengetahui pola sirkulasi perairan. Pola sirkulasi arus 

selanjutnya dapat memberikan indikasi tentang pergerakan massa air serta 

kaitannya sebagai faktor yang dapat mempengaruhi distribusi suatu material di 

dalam perairan. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menentukan kecepatan dan arah arus 

umum, arus pasang surut dan arus residu serta menganalisis arus dominan dan tipe 

pasang surut di perairan  Selat Bangka. Penelitian ini dilakukan selama 15 hari pada 

tanggal 20 Oktober- 3 November 2017 di perairan Selat Bangka. Pengambilan data 

dilakukan pada satu stasiun di Bagan Selat Bangka dengan titik koordinat 105o 0’ 

39,240” BT dan 2o 16’0,516” LS. Alat dan bahan yang digunakan pada penelititan 

ini adalah current meter Valeport Model 106, kapal, GPS (Global Positioning 

System), komputer, software Mike 21 Toolbox dan software Surfer 12. 

Pemisahan komponen arus dilakukan menggunakan software Mike 21 

dengan metode IOS. Metode IOS digunakan karena hanya membutuhkan 1 

parameter umum yaitu parameter Rayleigh dalam proses pemisahan arus. Software 

Surfer 12 digunakan untuk memvisualisasikan data. Perhitungan konstanta 

harmonik untuk penentuan tipe pasang surut menggunakan metode Admiralty. 

 Hasil penelitian menunjukkan kecepatan maksimum arus umum yaitu 

sebesar 0,452 m/s ke arah selatan, kecepatan minimum sebesar 0 m/s. Kecepatan 

maksimum arus pasut sebesar 0,413 m/s ke arah selatan, kecepatan minimum 

sebesar 0,002 m/s dengan arah mengarah ke tenggara. Kecepatan maksimum arus 

residu sebesar 0,33 m/s dengan arah mengarah ke selatan, kecepatan minimum arus 

residu sebesar 0,002 m/s dan arah mengarah ke selatan. Arus dominan di perairan 

sebagian Selat Bangka adalah arus pasang surut dan tipe pasang surutnya adalah 

campuran (tunggal dominan) dengan nilai F = 1,5047.
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang berada diantara Pulau 

Sumatera dan Pulau Bangka. Perairan Selat Bangka memiliki peranan penting bagi 

masyarakat, umumnya dimanfaatkan sebagai daerah penangkapan ikan dan jalur 

transportasi untuk penyaluran bahan-bahan maupun hasil pengolahan industri. 

Masukan air sungai dari daratan sekitar yang bermuara di Selat Bangka berperan 

dalam mempengaruhi kondisi perairan (Moosa et al. 1984).  

Sebaran masukan air sungai dan distribusi material lainnya dipengaruhi oleh 

pola arus di Selat Bangka. Menurut Surbakti (2012), morfologi perairan umumnya 

dibentuk oleh hasil endapan sedimen dari sungai dengan sebaran yang dikontrol 

oleh aktifitas pasang surut dan arus. Konfigurasi dasar laut mempengaruhi arah dan 

kecepatan arus, sebaliknya arus memiliki pengaruh yang besar terhadap transport 

sedimen dan sebaran material tersuspensi.  

Arus dapat dibedakan menjadi arus pasang surut dan arus residu (non 

pasang surut) (Pugh, 1996). Arus pasang surut yang selanjutnya disebut arus pasut 

sebagai arus yang dipengaruhi oleh pergerakan pasang surut laut, sedangkan arus 

residu  atau arus non pasut adalah arus yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

pasang surut laut dan tidak terpengaruh oleh kondisi pasang surut. Arus pasang 

surut dan arus residu (non pasut) penting dikaji agar dapat mengetahui kondisi arus 

dan pasang surut, serta dapat menentukan arus dominan yang terjadi di Perairan 

Selat Bangka.  

Pengetahuan mengenai arus dominan di perairan dapat menjadi informasi 

untuk mengetahui pola sirkulasi perairan. Pola sirkulasi arus selanjutnya dapat 

memberikan indikasi tentang pergerakan massa air serta kaitannya sebagai faktor 

yang dapat mempengaruhi distribusi suatu material di dalam perairan (Duxbury et 

al. 2000 dalam Arifin et al. 2012). Faktor yang mempengaruhi arus dominan 

nantinya dapat dijadikan sebagai data untuk menentukan dan melihat kondisi arus 

serta dapat mempermudah dalam memprediksi arus yang terjadi di Selat Bangka. 

Pemisahan arus pasang surut dan non pasang surut dapat dilakukan dengan  

perangkat lunak Mike 21 menggunakan dua metode yaitu IOS Method dan 
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Admiralty. Penelitian mengenai “Analisis Data Arus Pasang Surut dan Non Pasang 

Surut Pada Selat Bangka” akan dilakukan menggunakan metode IOS Method, 

karena pemisahan arus dapat dilakukan tanpa harus mengetahui nilai parameter 

umum pasang surut.  

Pengolahan data pasang surut dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode Admiralty dan Least Square. Metode Admiralty  merupakan metode dengan 

perhitungan sederhana dan dapat digunakan untuk pengolahan data berjangka 

waktu pendek. Metode Least Square digunakan untuk pengolahan data dengan 

jangka waktu panjang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perairan Selat Bangka merupakan jalur perdagangan dan transportasi, baik 

dalam muatan kecil maupun besar. Analisis untuk mengenai arus dan tipe pasang 

surutnya perlu dilakukan, karena informasi ini akan bermanfaat bagi pelayaran dan 

kegiatan lain yang berhubungan dengan Selat Bangka. Selain itu pengetahuan 

tentang arus yang mendominasi dapat memberikan informasi mengenai sebaran 

material bahan pencemar maupun sedimen. 

Adapun permasalahan yang dapat terjadi dan harus diperhatikan dari 

kondisi kondisi ini seperti pengendapan atau laju sedimentasi, distribusi limbah 

diperairan dan lain-lain. Permasalahan yang terjadi dapat di ketahui arah 

sebarannya dengan menentukan arah dan kekuatan arusnya, baik arus pasut maupun 

arus residu, agar dapat dilakukan penanganan dengan benar.  

Kelengkapan informasi mengenai arus di Selat Bangka masih terbatas. 

Kajian terakhir yang dilakukan di Selat Bangka membahas tentang Analisis 

Kualitas Air Laut di Perairan Selat Bangka Bagian Selatan (Lumbangaol et al. 

2017) dan Identifikasi Karakteristik Massa Air Perairan Selat Bangka Bagian 

Selatan (Napitu et al. 2016). Penelitian terbaru perlu dilakukan untuk melengkapi 

data yang sudah ada dan memberikan informasi terbaru mengenai kondisi perairan 

Selat Bangka. 
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Berdasarkan permasalahan dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Berapa nilai kecepatan maksimum dan minimum serta arah arus umum, 

arus pasut dan arus residu di Selat Bangka? 

2. Apa jenis arus dominan yang mempengaruhi Selat Bangka dan 

bagaimana kondisi pasang surutnya ? 

Lebih jelasnya diagram alir kerangka pikiran penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Keterangan :  

 Alir Penelitian 

 Bukan Alir Penelitian 

Gambar 1. Diagram Alir 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kecepatan maksimum dan minimum arus serta arah arus 

umum, arus pasang surut dan arus residu di perairan Selat Bangka. 

2. Menganalisis arus dominan di perairan  Selat Bangka dan menentukan tipe 

pasang surutnya. 
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1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terbaru tentang kondisi arus dan pasang surut yang 

terjadi di Selat Bangka. 

2. Memberikan informasi mengenai arus yang mendominasi di Selat Bangka. 
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